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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

A. Pengaruh Angka Kemiskinan terhaadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Pulau Jawa  

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Angka Kemiskinan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Pulau Jawa. Hal ini dibuktikan dari data Badan Pusat Statistik 

menunjukkan angka kemiskinan di pulau Jawa mengalami penurunan 

setiap tahunnya. Terbukti dengan adanya setiap penurunan angka 

kemiskinan akan meningkatkan presentase Indeks Pembangunan Manusia 

di Provinsi Pulau Jawa. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 

Cholili bahwa salah satu strategi pengentasan kemiskinan adalah dengan 

pembangunan sumber daya manusia. perbaikan akses terhadap konsumsi 

pelayanan sosial  (pendidikan, kesehatan, dan gizi). Merupakan alat 

kebijakan penting dalam strategi pemerintah secara keseluruhan untuk 

mengurangi angka kemiskinan dan memperbaiki kesejahteraan penduduk 

Indonesia. IPM merupakan ukuran untuk pembangunan manusia secara 

relatif, apabila IPM meningkat berarti kesejahteraan masyarakat juga 

meningka, dengan demikian kemiskinan menurun. 

Paradigma pembangunan yang kini bergeser dari dominasi peran 

negara kepada peran masyrakat tidak akan dapat diwujudkan apabila jumlah 

penduduk miskin masih cukup signifikn. Hal ini demikian dikarenakan pada 

umumnya penduduk miskin lebih banyak menghabiskan tenaga dan waktu 
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yang ada untuk pmenuhan kebutuhan dasar. Mereka tidak tertarik untuk 

melibatkan diri dari pada aktivitas-aktivitas yang tidak secara langsung 

berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan dasar. Hasil penelitian-penelitian 

tersbut memperjelas bahwa semakin tinggi populasi penduduk miskin akan 

menekan tingkat pembangunan manusia, sebab penduduk miskin memiliki 

daya beliyang rendah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneitian ini dilakukan oleh 

Deni Sulistio Mirza, tahun 2011 menyatakan bahwa kemiskinan 

mempunyai pengaruh negatif dan signifikan pada taraf 5% terhadap IPM 

di Provinsi Jawa Tengah yang berarti kemiskinan yang semakin menurun 

maka Indeks Pembangunan Manusia semakin meningkat. Berdasarkan 

nilai koefisiennya yang bertanda negatif, dapat disimpulkan bahwa 

apabila tingkat kemiskinan mengaalami penurunan sebesar 1% maka akan 

meninkatkan IPM sebesar 0,208. Signifikasi variabel kemiskinan 

terhadap IPM ditunjukkan pada probabilitas sebesar 0,000 signifikan pada 

taraf 5%.
109

 

Hal diatas dapat dikatakan sesuai dengan ungkapan Nurul Fadilla, 

Sukiman, dan Agustin Susyatna Dew, tahun 2016 menyatakan bahwa 

Indeks Pembangunan Manusia meningkat, maka jumlah penduduk miskin 

akan menurun.
110
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan didukung dengan hasil 

penelitian terdahulu sudah jelas bahwa angka kemiskinan memiliki pengaruh 

terhadap IPM karena tingkat IPM yang tinggi menurunkan presentase angka 

kemiskinan terbukti jika angka kemiskinan yang menurun dan pemerintah 

memanfaatkan pertumbuhan tersebut untuk menambah membiayai 

pelayanan kesehatan dan akses pendidikan. 

 

B. Pengaruh Angka Pengangguran Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Pulau Jawa  

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Angka Pengangguran 

berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Pulau Jawa. Hasil penelitian ini menujukkan IPM yang tinggi akan 

meningkatkan tingkat pengangguran hal ini disebabkan karena dimana 

kenaikan tingkat pengangguran yang terjadi tidak signifikan karena 

pemerintah dibawah lembaga ketenagakerjaan membuat progam lembaga 

pendidikan non-formal berupa Pendidikan Pelatihan Kerja yang meluas dan 

merata. Hal ini menjadi penting karena pemerintah perlu memfasilitasi 

rakyatnya yang juga membutuhkan kesejahteraan hidup. Dari progam 

tersebut pemerintah berhasil mengurangi timgkat pengangguran itu artinya 

tingginya tingkat pengangguran yang tidak secaraa signifikan tidak akan 

mempengaruhi tingkat IPM, dimana IPM masih dalam kondisi aman atau 

terus meningkat  
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Penelitian ini didukung oleh Zulaili, tahun 2016 menyatakan bahwa 

angka pengangguran mempunyai pengaruh positif signifikan dengan taraf 

signifikan 5% disebabkan karena di provinsi Lampung masih mengalami 

tingkat pengangguran yang tinggi di karenakan seperti masyaraakat yang 

lulus dari Universitas lebih memilih untuk mendapatkan pekerjaan yng lebih 

baik dari segi upah dan perusahaan yang akan dicarai yang menyebabkan 

angkatan kerjadan tingkat pengangguran yang tinggi
111

. 

Penelitian ini sejalan dengan Nofrian Eka Putra, tahun 2018 

menyatakan bahwa pengangguran berpengaruh positif terhadap IPM dengan 

alasan yang pada dasarnya pengangguran bisa dilihat dari dua sisi, sisi 

pertama adalah setengah menganggur keantara yakni mereka yang bekerja 

kurang dari 35 jam semiggu, sisi kedua sebagai setengah menganggur tidak 

keantara yaitu mereka yang produktifitas kerja dan pendapatannya rendah
112

. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengangguran memiliki 

pengaruh positif terhadap IPM  dan berpengaruh secara signifikan. Dengan 

kata lain, peningkatan Indeks pengangguran akan memberi dampak yang 

berarti terhadap presentase IPM.  
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C. Pengaruh Pendidikan Terhadap IPM di Provinsi Pulau Jawa 

Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh positif 

tidak signifikan terhadap IPM di Provinsi Pulau Jawa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan pendidikan tidak berpengarh secara signfikan dapat disimpulkan 

bahwa sampai tahun 2018 angka putus sekolah masihh cukup tinggi jauh dari 

rata-rata pertumbuhan ekonomi. adapun permasalahan khusus dalam dunia 

pendidikan yaitu rendahnya kesempatan pemerataan pendidikan tetapi 

pendidikan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan angka 

IPM karena dapat dilihat dari angka pendidikan yang tidak menurun secara 

signifikan artinya angka pendidikan masih dalam  kondisi yang fluktuatif tidak 

akan berpengaruh terhadap angka IPM. 

Penelitian ini didukung oleh Eka gustina, Eny Rochaida dan Yana Ulfah, 

tahun 2016 menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap IPM di Kalimantan Timur. Dapat disimpulkan ada dampak 

dari peningkatan pengeluaran anggaran bidang pendidikan masih rendh dalam 

memicu peningkatan IPM di Kalimantan Timur. Jika pengeluaran pemerintah 

di bidang pendidikan belum mampu secara signifikan meningkatan IPM. 

Maka dapat diasumsikan pengeluaran bidang pendidikan tersebut masih 

kurang untuk membangun sebuah IPM yang baik atau masih belum tepat 

sasaran pengelolaan pengeluaran pemerintah dibidang pendidikan.
113
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Penelitian ini sejalan dengan Thembry O.M Palenewen, dkk, tahun 2018 

menyatakan bahwa pendidikan positif tidak signifikan terhadap Kemiskinan 

yang ada du provinsi Sulawesi utara. Dpat disimpulkan dampak dari 

peningkatan pengeluaran pemerintah sektor pendidikan masih rendah dalam 

memicu peningkatan di IPM di sulawesi Utara.
114

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengangguran memiliki pengaruh 

poitif tidak signifikan terhadap IPM . dengan kata lain, angka pendidikan tidak 

memberikan dampak yang brarti terhadap kenaikan angka IPM 

D. Pengaruh Angka Kemiskinan, Angka Pengangguran dan Pendidikan 

secara simultan terhadap IPM di Provinsi Pulau Jawa 

Hasil uji F yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa variabel angka 

kemiskinan, angka pengangguran dan pendidikan terhadap IPM di Provinsi 

Pulau Jawa. Dalam penelitiannya disebutkan bahwa tinggi rendahnya angka 

kemiskinan angkan mempengaruhi IPM begitu pula dengan pengangguran 

;juga mempengaruhi tinggi rendahnya IPM penelitian ini didukung dengan 

penelitian Ridzky Giovanni yang berjudul Analisis Pengaruh PDRB, 

Pengangguran dan Pendidikan Terhadap Tingkat Kemiskinan di Pulau Jawa 

yang menyatakan secara simultan variabel angka kemiskinan dan angka 

pengangguran berpengaruh signifikan terhadap IPM
115

. 
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E. Implikasi Penelitian 

Bedasarkan hasil dari penelitian yang telah melalui tahap pengumpulan 

data, pengolahan data, analisis data, dan pembahasan yang telah 

dikemukakanpada bab sebelumnya dapat dikemukakan implikasi penelitian 

sebagai berikut : 

1. Implikasi teoritis 

a. Untuk hasil penelitian dengan menggunakan uji T diadapatkan 

variabel angka kemiskinan memberikan pengeruh negatif signifikan 

terhadap IPM yang ada di Provinsi Pulau Jawa dan variabel Angka 

Pengagguran memberikan hasil pengaruh positif signifikn terhadap 

IPM yang ada di Provinsi Pulau Jawa. Sedangkan variabel 

pendidikan memberikan hasil pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap IPM di Provinsi Pulau Jawa. 

b. Untuk hasil penelitian dengan menggunakan uji F didapatkan bahwa 

variabel angka kemiskinan, variabel angka pengangguran dan 

variabel pendidikan memberikan pengaruh secara simultan terhadap 

IPM yang ada di Provinsi Pulau Jawa 

2. Implikasi Praktis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk 

kedepannya serta sebagai pengembangan ilmu pengetahuan khususnya 

di laju pertumbuhan ekonomi mengenai angka kemiskinan, angka 

pengangguran dan pendidikan. Dan diharapkan dapat memberikan 
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wawasan serta informasi mengenai pertumbuhan ekonomi yang ada di 

Provinsi Pulau Jawa 

.




